
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya mengenai pergeseran nilai 

hakunaasi pada ritual katoba pada masyarakat Desa Pola, kecamatan Pasir Putih 

Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut: 

1. Memudarnya nilai – nilai budaya yang dialami oleh masyarakat hari ini 

khususnya yang ada di Desa Pola, telihat dari kurannya pemahaman nilai-nilai 

kultural bangsa. Disamping itu, nilai – nilai etika dalam berkomunikasi dan 

berperilaku ikut serta menjadi bagian dari kehidupan masyarakat tersebut di 

lingkungan mereka.  

2. Perubahan sosial yang terjadi saat ini terlihat dari pada lunturnya apresiasi, 

kecintaan terhadap nilai nilai budaya, dampaknya masyarakat mudah tersulut 

oleh arus globalisasi yang akhirnya melahirkan benturan benturan psikologis 

dan sosiologis antar masyarakar 

3. Penyebab bergesernya nilai budaya ini terlihat dari beberapa factor yang 

mempengaruhi yaitu rendahnya pengetahuan pendidikan moral, pendidikan 

moral dianggap tidak penting lagi. Hal ini terlihat pada kurangnya 

pemahaman dan pengamalan niali-nilai budaya. Salah satu yang tampak ada 

kurangnya pengamalan isi dari tuturan ritual katoba. Padahal tuturan katoba 



didasarkan pada dasar-dasar kepercyaan nenek moyang terdahulu yang berupa 

nilai-nilai pendidikan moral dalam mengimbangi biudaya global. 

5.2 Saran 

Kita pasti mengingatkan budaya dan tradisi tidak hilang bersama penuturnya 

karenan tradisi masyarakat suku bangsa memiliki nilai-nilai baik. Untuk itu kita harus 

menjaga keberlangsungan tradisi tersebut, salah satunya mewariskan nilai-nilai 

budaya dari generasi kegenerasi. Dengan demikian generasi muda khusunya, dan 

masyarakat muna pada umum terbuka wawasan berpikir positifnya terhadap 

tradisinya, sehingga nilai-nilai ini dijadikan sebagai sumber kekuatan kultural dalam 

membangun peradaban manusia, maka penulis memberikan saran yakni sebagai 

berikut: 

1. Diharapakan kepada tokoh adat, agama, tokoh masyarakat, dan tokoh 

pemuda penting untuk lebih menekankan kepada masyarakat tentang 

pentingnya pengetahuan tentang nilai-nilai budaya. 

2. Diharapkan kepada lembaga pendidikan sejak dini lebih memperhatikan 

pendidikan moral karena pentingnya pendidikan moral terhadap generasi 

yang akan melanjutkan peradaban ini. Khusus di daerah – daerah pedesaan, 

penting kiranya untuk memperkenalkan nilai – nilai budaya bagi pelajar 

disaat memasuki awal dunia pendidikan melalui kegiatan masa orientasi 

siswa (MOS). Hal ini penting sebagai langkah perkenalan awal, dan yang 

menjelaskan hal tersebut adalah tokoh – tokoh masyarakat atau tokoh adat 
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